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ABSTRAK

Ketersediaan pakan di masa pandemi saat ini menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini karena
pemberian pakan untuk ternak perlu disediakan tidak hanya untuk hari saat ternak itu makan, tetapi juga
untuk hari-hari berikutnya. Kelompok ternak Joyo Sedoyo Farm merupakan kelompok ternak yang berada
di Desa Bagorejo, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember yang berfokus pada usaha peternakan domba.
Anggota dari kelompok ternak Joyo Sedoyo Farm sebanyak 35 anggota yang berdomisili di Desa Bagorejo.
Permasalahan yang dihadapi Kelompo Ternak Joyo Sedoyo yaitu belum memahami teknologi pengawetan
pakan untuk penyediaan hijauan pada musim kemarau, serta belum mengetahui informasi terkait olahan
pakan hijauan yang dapat dimanfaatkan dalam budidaya ternak domba. Hasil kegiatan yaitu bahwa dengan
penerapan silage technology memberikan tambahan pengetahuan kepada hampir 95% peternak Joyo Sedoyo
Farm. Selain itu, sebanyak 6 drum silage dapat dimanfaatkan sebagai cadangan pakan hijauan ternak domba
saat musim kemarau. Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu pemanfaatan silage technology dapat diterapkan
dengan baik pada Kelompok Ternak Joyo Sedoyo Farm.

Kata kunci — Domba, Hijauan Pakan, Silage.

ABSTRACT

Feed availability during the current pandemic is very important to pay attention to. This is
because feeding for livestock needs to be provided not only for the day the livestock eats, but
also for the following days. The Joyo Sedoyo Farm livestock group is a livestock group located
in Bagorejo Village, Gumukmas District, Jember Regency which focuses on sheep farming.
There are 35 members of the Joyo Sedoyo Farm livestock group who live in Bagorejo Village.
The problem faced by the Joyo Sedoyo Livestock Group is that they do not understand feed
preservation technology for providing forage in the dry season, and they do not know
information regarding processed forage that can be used in sheep cultivation. The results of
the activity are that the application of silage technology provides additional knowledge to
almost 90% of Joyo Sedoyo Farm farmers. Apart from that, as many as 6 drums of silage can
be used as reserve forage for sheep during the dry season. The conclusion from this activity is
that the use of silage technology can be applied well in the Joyo Sedoyo Farm Livestock Group.
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1. Pendahuluan

Ketersediaan pakan di masa pandemi saat
ini menjadi sangat penting untuk diperhatikan.
Hal ini karena pemberian pakan untuk ternak
perlu disediakan tidak hanya untuk hari saat
ternak itu makan, tetapi juga untuk hari-hari
berikutnya. Masa pandemi  menimbulkan
dampak yang kurang baik khususnya pada
peternak dalam menyediakan pakan untuk ternak
dalam satu hari bahkan satu minggu ke depan.
Salah satu dampaknya yaitu adanya pembatasan
transportasi  sehingga pakan yang biasanya
dikirim dari luar kota menjadi terhambat. Adanya
hambatan ini tentunya akan berdampak pada
peternak dalam memproduksi daging yang
merupakan sumber protein hewani yang
dibutuhkan masyarakat.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan
adalah dengan pengawetan pakan. Pengawetan
pakan yang umum diterapkan di Indonesia yaitu
menggunakan metode silase. Metode silase
merupakan  metode  pengawetan  melalui
fermentasi dengan memanfaatkan mikroba dan
dilakukan secara kedap udara (anaerob). Bahan
yang dapat digunakan dalam pembuatan silase
yaitu bahan-bahan yang tersedia di wilayah
setempat.

Kelompok ternak Joyo Sedoyo Farm
merupakan kelompok ternak yang berada di Desa
Bagorejo, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten
Jember yang berfokus pada usaha peternakan
domba. Anggota dari kelompok ternak Joyo
Sedoyo Farm sebanyak 35 anggota yang
berdomisili di Desa Bagorejo. Upaya kelompok
ternak Joyo Sedoyo Farm dalam memproduksi
daging domba sebagai sumber pangan protein
memiliki beberapa kendala, khususnya di masa
pandemi yang sampai sekarang masih terus
berlanjut.

Hasil diskusi tim pengabdian dengan ketua
kelompok Joyo Sedoyo Farm mengenai kendala
yang dihadapi dalam pelaksanaan usaha
peternakan domba diantaranya bahan pakan yang
tersedia hanya cukup dalam jangka 1 minggu,
sisanya peternak cukup kesulitan dalam mencari
bahan pakan. Selain itu, banyak limbah
perkebunan tersedia akan tetapi peternak
bingung dalam memberikan pada ternak, hal ini
karena limbah perkebunan mengandung serat
kasar yang tinggi. Kendala lainnya, peternak
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belum memahami mengenai cara pembuatan
silase dimana selama ini silase yang dibuat masih
kurang bagus (busuk). Permasalahan ini
berdampak pada pemeliharaan ternak yang
terpaksa harus dikurangi populasinya dan dijual
dengan wusia jual yang belum waktunya.
Permasalahan lain yang dihadapi oleh peternak
yaitu rantai penjualan yang selama ini masih
didominasi oleh tengkulak dalam bentuk ternak
hidup, sementara untuk penjualan daging dalam
bentuk commercial cut mampu meningkatkan
pendapatan peternak sendiri.

Adanya permasalahan ini tentunya menjadi
perhatian khusus untuk kelompok ternak Joyo
Sedoyo Farm, apabila dibiarkan dalam jangka
waktu yang lama maka akan terjadi kekosongan
bahan pakan, sehingga usaha peternakan
terancam terhenti. Oleh karena itu, perlu
dicarikan solusi dalam permasalahan ini. Solusi

yang ditawarkan tim pengabdian vyaitu
peningkatan  keterampilan peternak dalam
menyediakan  pakan  khususnya  metode

pengawetan pakan secara silase berbahan limbah
perkebunan dengan penambahan Lactobacillus
plantarum. Lactobacillus plantarum merupakan
bakteri asam laktat yang dapat membantu dalam
memecah ikatan lignin selama proses fermentasi
dalam pembuatan silase. Adapun solusi untuk
mengatasi masalah pemasaran yaitu dengan
mengubah skema penjualan dari bentuk ternak
hidup menjadi commercial cut, penjualan ini
dilakukan berbasis digital marketing melalui
penggunaan e-commerce.

Selama ini pembuatan pengawetan silase
umumnya  menggunakan  bahan  limbah
pertanian. Ketersediaan limbah yang ada di Desa
Bagorejo umumnya lebih banyak menggunakan
limbah perkebunan. Pemanfaatan limbah
perkebunan ini belum banyak digunakan
khususnya diolah menjadi silase. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pelatihan khusus untuk
kelompok ternak Joyo Sedoyo Farm dalam
meningkatkan keterampilan mengawetkan pakan
melalui silage technology berbahan limbah
perkebunan.

Berdasarkan permasalahan yang ada pada
kelompok ternak Joyo Sedoyo Farm, dapat
dibuat suatu solusi yaitu dengan implementasi
silage  technology dengan  penambahan
Lactobacillus plantarum pada Kelompok Ternak
Joyo Sedoyo Farm. Impelentasi ini penting

373

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



dilakukan untuk meningkatkan produksi pakan
dan pendapatan peternak. Adapun bentuk
implementasi yang akan dilakukan yaitu dengan
pemberian edukasi kepada peternak, pengenalan
silage technology, pengenalan Lactobacillus
plantarum sebagai nutrition booster, pembuatan
silage technology, serta monitoring dan evaluasi.

Edukasi kepada peternak mengenai
pengawetan pakan penting dilakukan. Hal ini
dikarenakan selama ini peternak Joyo Sedoyo
Farm masih menganggap pengawetan pakan
cukup sulit untuk diterapkan. Pengawetan pakan
khususnya silage technology pada umumnya
tidak sulit untuk diterapkan apabila teknik
pembuatan yang dilakukan sudah tepat. Bentuk
edukasi ini dapat memberikan gambaran kepada
peternak mengenai pentingnya pengawetan
pakan, cara pembuatan pengawetan dengan
silage technology, serta penambahannya dengan
bakteri Lactobacillus plantarum.

Silage technology merupakan salah satu
metode pengawetan pakan yang dilakukan
dengan cara fermentasi menggunakan mikroba
[1]. Pengawetan silage technology dilakukan
secara anaerob dengan hasil akhir memproduksi
asam laktat sebagai indikator berhasilnya produk
silase tersebut [2]. [3] menyatakan bahwa
Lacatobacillus plantarum dapat menghasilkan
enzim ferulasi esterase selama fermentasi dan
meningkatkan degradasi NDF dari hijauan
selama proses ensiling. Selain itu, Lactobacillus
plantarum dapat meningkatkan kinerja ternak di
saat pakan yang dikonsumsi ternak tersebut
diolah menjadi silase [4]. Adanya bakteri
Lactobacillus plantarum dalam rumen dapat
menstimulus produksi volatile fatty acid (VFA)
dan mampu merangsang respon imun pada
bagian intestinal [5] [6].

2. Target dan Luaran

Adapun target dan luaran dari kegiatan ini
yaitu adanya peningkatan keterampilan peternak
Joyo Sedoyo Farm dalam mengolah pakan
hijauan dalam hal ini silase untuk penyediaan
pakan di musim kemarau.

3. Metodologi

Kelompok ternak Joyo Sedoyo Farm
merupakan kelompok ternak yang berada di Desa
Bagorejo dengan fokus pemeliharaan pada ternak
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domba. Permasalahan yang terdapat pada
kelompok ternak tersebut mengenai keterbatasan
penyediaan pakan serta pengolahan pakan.
Politeknik Negeri Jember memiliki program
pengabdian dalam upaya mengatasi
permasalahan kelompok ternak tersebut sesuai
dengan tugas Tridharma Perguruan Tinggi yaitu
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat.

3.1 Pembiakkan Lactobacillus plantarum

Sebanyak 1-2 lup masing-masing strain
bakteri diinokulasikan pada 5 ml media MRS cair
dan diinkubasi selama 24 jam sebagai sub kultur.
Kemudian dikulturkan ke media MRS cair
dengan menambahkan 10% hasil inkubasi ke
dalam MRS cair yang baru tersebut dan
diinkubasi kembali selama 24 jam. Hasil
inkubasi tersebut dikulturkan kembali ke media
MRS cair 50 ml media MRS cair dengan
perlakuan yang sama.

3.2 Pembuatan Silage technology

Sebanyak 5 drum silo kapasitas 300 L
disiapkan dengan penutup dan penjepit silo. Pipa
paralon 0,5 inchi sepanjang 10 cm dan 2
sambungan pipa disediakan untuk dipasang pada
tutup silo sebagai saluran pembuangan udara
dengan melubangi tutup silo dan dipasang
menggunakan lem pipa. Ujung pipa paralon
dipasangkan klep (keran) untuk
menyambungkan alat vacuum pada silo, serta
sebagai penutup agar kondisi silo kedap udara
(anaerob). Kemudian, sebelum silo ditutup,
disediakan karet ban disekeliling mulut silo dan
ditutup.

Limbah perkebunan disediakan sebanyak
50 Kg dengan kadar air 65% digunakan sebagai
bahan pembuatan silase. Molases dan starter
Lactobacillus plantarum sp ditambah sebanyak
4% dari total bahan kering (BK)%. Setelah
semua bahan tercampur rata, selanjutnya
dilakukan pengisian ke dalam silo, selama proses
pengisian silase ke dalam silo dilakukan
penekanan atau pemadatan sehingga
mengurangin oksigen diantara bahan pakan.
Setelah proses pengisian selesai, silo divacum
sampai benar-benar tidak terdapat oksigen.
Langkah selanjutnya yaitu dilakukan pemeraman
selama 21 hari (Gambar 1).
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Gambar 1. Pembuatan Silase di Kelompk Ternak
Joyo Sedoyo Farm

3.3 Monitoring dan Evaluasi

Hasil pemeraman silase selama 21 hari
dibuka dan diamati untuk memastikan bahwa
proses silase berjalan dengan baik. Tim pengusul
dan kelompok ternak Joyo Sedoyo Farm
melakukan evaluasi sebagai bentuk penilaian
hasil pelaksanaan pengabdian dan keberlanjutan
kegiatan untuk peningkatan kualitas pakan dan
usaha peternakan di Kelompok Ternak tersebut.

4. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
Kelompok Ternak Sedoyo Farm mendapatkan
pelatihan mengenai beberapa solusi yang telah
diberikan oleh peneliti. Adapun hasil kegiatan
tersebut dievaluasi menggunakan survey dalam
bentuk Kkuisioner mengenai beberapa kegiatan
telah dilakukan. Kuisioner tersebut untuk melihat

tingkat pemahaman  edukasi  mengenai
pengolahan hijauan, teknik pengolahan pakan
hijauan,  pemahaman  mengenai  digital

marketing, serta hasil saran dari Kelompok
Ternak Joyo Sedoyo Farm.
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Gambar 2. Tingkat pemahaman peternak mengenai
teknologi Silase

Tingkat pemahaman peternak Kelompok
Joyo Sedoyo Farm mengenai teknologi silase
disajikan pada Gambar 2. Hasil survey
menunjukkan bahwa 83% peternak memahami
mengenai teknologi silase. Inovasi silase dengan
menggunakan starter Bakteri Asam Laktat
(BAL). BAL termasuk dalam kelompok yang
membantu proses awetan silase menjadi lebih
optimal. Penggunaan starter dalam pembuatan
silase termasuk dalam salah satu metode untuk
meningkatkan kualitas silase yang baik, sehingga
pembuatan silase menjadi maksimal dan
penggunaan bahan menjadi indikator
keberhasilan dalam proses ensilase [7].

Survey selanjutnya yaitu mengenai
keterampilan peternak dalam menerapkan teknik
pengolahan pakan hijauan dalam bentuk silase.
Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa 95%
peternak memahami atau terampil dalam
melakukan pembuatan silase (Gambar 3).
Sementara itu, sebanyak 5% peternak belum
memahami pembuatan silase. Adapun faktor-
faktor yang menyebabkan belum pahamnya
peternak tersebut dalam menerapkan teknik
pengolahan silase yaitu belum terbiasanya
peternak dalam membuat olahan pakan silase,
artinya  perlu dilakukan  berulang agar
keterampilan peternak tersebut dapat meningkat.
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Gambar 3. Tingkat Keterampilan Peternak dalam
Implementasi Teknik Pengolahan Silase

Adapun saran dari Kelompok Ternak Joyo
Sedoyo Farm vyaitu perlu adanya program
pengembangan dengan bimbingan teknis
pengolahan pakan hingga menganalsisi kualitas
nutrisi dari silase yang dihasilkan. Kegiatan ini
akan dilakuakn secara berkelanjutan untuk dapat
memastikan peternak terampil secara mandiri
dalam mengolah pakan menjadi silase.

5. Kesimpulan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
impelementasi mengenai silage technology
mampu diterapkan di Kelompok Ternak Joyo
Sedoyo Farm dengan tingkat pemahaman 83%
dan tingkat ketermapilan 95%.
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